BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa Gending Madu Kocak Laras Slendro Pathet Sanga merupakan
gending tengahan berbentuk kethuk 2 kerep dhawah kethuk 4 kerep dalam
Karawitan Gaya Yogyakarta. Gending ini semula merupakan gending soran,
kemudian dalam penelitian ini disajikan dalam garap lirihan melalui beberapa
penyesuaian, meliputi penyusunan ulang bagian lamba dari tiga kenongan menjadi
satu setengah kenongan serta penetapan notasi balungan berdasarkan kajian
komparatif terhadap tiga sumber dengan Serat Pakem Wirama sebagai sumber
utama.

Garap gender barung pada Gending Madu Kocak Laras Slendro Pathet
Sanga Kendhangan Candra ditafsirkan melalui empat tahapan analisis, yaitu
identifikasi jenis balungan, penentuan padhang ulihan, analisis pathet, dan
penentuan ambah-ambahan. Berdasarkan empat tahapan tersebut, tafsir cengkok
gender barung menggunakan tiga kategori cengkok sebagaimana dikemukakan
Martopangrawit, yaitu cengkok umum, cengkok khusus, cengkok gantungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa garap gender barung dipengaruhi oleh
keterkaitan antara irama, laya, laras, dan pathet. Perubahan irama dari lamba
sampai rangkep berdampak pada pemilihan laku genderan, pengembangan
wiledan, serta kepadatan isian. Sedangkan, laya berpengaruh terhadap karakter dan
dinamika penyajian. Laya yang digunakan dalam penyajian ini meliputi laya

tamban (bagian lamba, dados), laya sedeng (bagian pangkat dhawah, dhawah,
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Ayak-ayak Jingking, srepeg, playon dan rambangan), dan laya seseg (bagian
playon setelah rambangan). Di sisi lain, penggunaan laras slendro pathet sanga
menjadi landasan dalam menentukan rasa seleh, pemilihan cengkok, dan karakter
gending.

Penelitian ini juga menghasilkan beberapa alternatif garap yaitu penentuan
ambah-ambahan, penerapan andhegan pada bagian dhawah cengkok B kenong
keempat dengan celuk sindhenan, penerapan irama rangkep pada bagian dhawah
B yang mendorong penggunaan genderan laku nembelas dan pengembangan
wiledan. Serta penambahan gerongan pada bagian dhawah A yang berfungsi
mempertegas nuansa pathet melalui dukungan gerongan. Secara keseluruhan,
penelitian ini berkontribusi dalam mendokumentasikan pada garap lirihan Gending
Madu Kocak Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Candra dalam Karawitan
Gaya Yogyakarta, sekaligus menawarkan tafsir garap gender barung yang dapat

dijadikan referensi bagi pengrawit maupun peneliti karawitan berikutnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat disampaikan. Pertama bagi pengkaji karawitan, penelitian ini
diharapkan menjadi referensi awal dalam memahami proses penafsiran gender
barung. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji lebih mendalam aspek garap
ricikan lain agar diperolenh pemahaman yang lebih komprehensif. Kedua, bagi
praktisi karawitan, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
pengembangan garap gending, terutama dalam penerapan andhegan, irama

rangkep, pengolahan vokal, serta pertimbanmgan dinamika sajian gending.
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